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1.1 Latar Belakang Penelitian
Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang maju dalam sektor seni, sastra dan budaya. Faktor-

faktor tersebut dapat menjadi salah satu keunggulan yang dimiliki masyarakat Indonesia untuk menarik
perhatian wisatawan lokal maupun wisatawan asing berkunjung ke daerah-daerah yang terdapat di Indonesia.
Di Indonesia terdapat beberapa daerah tujuan wisata dosmestik yang menjadi tujuan utama untuk bisnis,
berwisata maupun sebagai tempat berlibur. Dalam Majalah Marketing Edisi 01/XI1I/JJANUARI 2013 halaman
19 disebutkan bahwa Bali menjadi peringkat ke 2 dari 10 besar tujuan wisata domestik di Indonesia.

Pulau Bali merupakan salah satu pulau yang dikenal sebagai tujuan wisata dunia karena mempunyai
potensi panorama alam yang indah dan mempesona, serta didukung aktifitas seni, satra dan budaya
masyarakatnya. Kelebihan tersebut menjadikan Bali sebagai daya tarik utama wisatawan selama bertahun-
masyarakat Bali secara langsung maupun tidak langsung dalam memperoleh pendapatan di sektor pariwisata.
Majunya industri pariwisata suatu daerah sangat bergantung kepada jumlah wisatawan yang datang oleh
karena itu industri tersebut harus ditunjang dengan peningkatan pemanfaatan Daerah Tujuan Wisata (DTW)
sehingga industri pariwisata akan berkembang dengan baik (www.balitourismauthority.com, 12 Januari 2013).

Dan daerah pariwisata yang sering dikunjungi oleh para wisatan dalam negeri berdasarkan persentase
dapat dilihat pada gambar 1.1 sebagai berikut ini :

Gambar 1.1
Grafik Tujuan Wisata Dalam Negeri
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Sumber : http://klasik.kontan.co.id/survei/read/1tempat-paling-ingin-dikunjungi-di-dunia/ (diunduh tanggal 18 januari
2012)
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Gambar 1.1 diatas menjelaskan bahwa Bali adalah pulau yang sering dikunjungi dan diminati oleh para
wisatawan untuk berwisata. Salah satu tempat Daya Tarik Wisata (DTW) oleh para wisatawan ialah Kabupaten
Gianyar yang merupakan daerah yang giat mengembangkan potensi wilayahnya untuk tujuan wisata dan
menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Berikut perbedaan jumlah kunjungan wisatawan ke daya tarik
wisata Kabupaten Buleleng, Kota Denpasar, dan Kabupaten Gianyar selama lima tahun terakhir seperti tabel
1.1:

Tabel 1.1
Kunjungan Wisatawan ke Daya Tarik Wisata

Jumlah Kunjungan Wisatawan (Domestik dan
Mancanegara) ke Daya Tarik Wisata
No Tahun Kab.4
Kota Denpasar ) Kab. Buleleng
Gianyar
(13DTW) (38 DTW)
(16 DTW)
1. 2005 313.967 473.649 200.745
2. 2006 225.204 492.487 206.670
3. 2007 216.370 670.388 215.914
4. 2008 295.912 750.703 155.199
5. 2009 386.181 812.536 379.289

Sumber: Data Pariwisata Kota Denpasar (2009)
Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar (2005-2009)
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Buleleng (2005-2009)

Bedasarkan tabel 1.1 terlihat jumlah kunjungan wisatawan lebih tinggi di Kabupaten Gianyar
dibandingkan dengan Kabupaten Buleleng dan Kota Denpasar. Objek dan daya tarik wisata (ODTW) yang
dimiliki Kabupaten Gianyar cukup banyak dan bervariasi sesuai Keputusan Bupati Gianyar Nomor : 402
Tahun 2008 Tentang Penetapan Objek Dan Daya Tarik Wisata Kabupaten Gianyar memiliki 61 Obyek dan
Daya Tarik Wisata yang terdiri atas objek wisata alam, museum, peninggalan purbakala, pusat kesenian, pusat
kerajinan.

Kepariwisataan di Kabupaten Gianyar berkembang cukup baik, bahkan beberapa kawasan dan objek
pariwisatanya telah terkenal hingga ke mancanegara. Kawasan Ubud sebagai kampung seniman di Gianyar
telah menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjunginya, disamping itu di kawasan Ubud sudah
berkembang beberapa jasa akomodasi bertaraf internasional sehingga Ubud telah menjadi ikon Pariwisata di
Kabupaten Gianyar. Selain kawasan pariwisata Ubud, di Kabupaten Gianyar terdapat objek — objek wisata
yang ramai dikunjungi wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. Selain itu desa
kecil yang bernama Ubud, telah dua kali menjembatani terjadinya pertukaran informasi global dalam sebuah
event bertaraf internasional yang mungkin telah tertanam dalam benak para penulis besar dunia maupun
Indonesia (nasional.kompas.com, 18 Januari 2013).

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali mencatat kedatangan wisatawan ke Bali selama tahun 2012 -2013
mengalami penurunan sebesar 6,42% jika dibandingkan dengan tahun 2011. Gede Suarsa, Kepala Badan Pusat
Statistik (BPS) Bali mengatakan penurunan juga terjadi sebesar 1,66% dibandingkan dengan tahun 2011
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(bali.bps.go.id, diakses 7 Februari 2013). Penurunan ini disebabkan kurangnya promosi mengenai seni, sastra,
dan budaya melalui media yang ada sehingga tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-negara lain. Oleh
sebab itu diperlukan pihak-pihak yang mampu bekerja sama untuk memperbaiki keadaan tersebut serta
melakukan aksi promosi yang lebih gencar dengan menggunakan media promosi yang ada untuk
meningkatkan kembali kunjungan wisatawan dan memperkenalkan seni, sastra, dan budaya yang ada di Bali
(bisnis.news.viva.co.id, diakses 7 Februari 2013).

Atas penurunan tersebut, banyak pihak yang melakukan berbagai cara untuk menarik perhatian wisatawan
agar berkunjung kembali ke Bali seperti beberapa pihak yayasan-yayasan yang terdapat di berbagai daerah di
Bali dengan melakukan promosi melalui media cetak, media online dan media lainnya.

Adapun beberapa pihak yang mampu bekerja sama untuk meningkatkan kembali kunjungan wisatawan ke
Bali seperti beberapa yayasan yang peduli terhadap seni, sastra dan budaya. Di Bali hampir di setiap daerah
terdapat yayasan yang peduli akan seni, sastra dan budaya seperti yang terlihat pada tabel 1.2 yayasan yang

bergerak pada bidang seni, sastra dan budaya di Ubud sebagai berikut :

Tabel 1.2
Daftar Yayasan Seni, Sastra dan Budaya di Ubud
No Nama Yayasan Kegiatan Event
1 Yayasan Mudra Swari - Ubud Writers & Readers Festival
: Saraswati - Bali Emerging Writers Festival

- Internasional Bali Meditation

2. Yayasan Anand Asrham ]
Festival

- Pameran Seni Rupa dan Seni

3. Yayasan Ratna Warta

Pahat

) ) - Pelayanan Informasi Bagi
Yayasan Bina Wisata ) ]
4, ] ] Wisatawan yang Berkunjung Ke
(Ubud Tourist Information) Ubud

u

Sumber : Olahan Data Penulis

Yayasan - yayasan tersebut melakukan berbagai promosi untuk menarik wisatawan salah satunya adalah
Yayasan Mudra Swari Saraswati. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyelenggarakan event
untuk menarik perhatian wisatawan. Event dinilai sebagai barometer dalam kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat yang tercermin dari daya tarik masyarakat terhadap keindahan yang terdapat dalam kesenian,
sastra dan budaya yang sudah lama ada. Dimana Yayasan Mudra Swari Saraswati ini dalam 1 tahun
menyelenggarakan 2 event yang sama-sama bertemakan seni, sastra dan budaya.

Kegiatan yang diselenggarakan oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati salah satunya adalah Event Bali
Emerging Writers Festival yang mempunyai tujuan untuk menarik kembali perhatian dunia datang ke Bali
dimana tak terlepas dari komitmen perusahaan yang memfokuskan program pada seni, sastra dan budaya.
Sehingga Event Bali Emerging Writers Festival merupakan sebuah bukti nyata dalam pengembangan program
dan menjadi sebuah pertimbangan untuk tetap dilaksanakan menjadi sebuah agenda event tahunan bertemunya

para penulis dan pembaca dari seluruh dunia.



BEWF sendiri merupakan bagian dari event sastra internasional Ubud Writers & Readers Festival yang
merupakan program tahunan dari Yayasan Mudra Swari Saraswati. BEWF yang pertama telah sukses
dilaksanakan pada tanggal 27-29 Mei 2011. Event kedua diadakan pada akhir pekan tanggal 25-27 Mei 2012 di
serambi Arts Antida Denpasar. Topik yang diangkat lebih berwarna dengan panel diskusi yang membahas
aktivisme sosial, film, fotografi, media sosial, blog, puisi, cerpen dan novel. Event diselenggarakan kembali
pada tanggal 18-19 Mei 2013. Selain itu Yayasan Mudra Swari Saraswati memiliki 2 program event tahunan
yang diselenggarakan dalam tahun yang sama yaitu event sastra internasiolan yang diadakan pada bulan
Oktober adalah Ubud Writers & Readers Festival dan pada bulan Mei adalah Event Bali Emerging Writers
Festival. Kedua event tersebut mempunyai tujuan dan komitmen yang sama untuk meningkatkan seni, sastra
dan budaya yang sudah ada di Bali agar setiap tahun banyak wisatwan berkunjung ke Bali dan tertarik untuk
ikut berpartisipasi dalam event ini.

Tanpa memandang jenis maupun besarnya event yang diselenggarakan, keberhasilannya sangat
tergantung pada promosi. Promosi sangat penting untuk menarik perhatian, memancing minat untuk
berpartisipasi, para calon peserta atau pengunjung (Holey,2006:38). Keberhasilan suatu event dalam
pelaksanaannya berdasarkan riset Divisi Riset PPM (Pendidikan dan Pembinaan Manajemen) yang dilakukan
ada beberapa ukuran yang biasanya digunakan perusahaan untuk melihat keberhasilan penyelenggaraan event.
Sebagian besar responden menyatakan bahwa keberhasilan event dapat diukur dari penjualan/transaksi, jumlah
audience yang datang, kepuasan peserta/feedback yang diterima, semakin dikenalnya brand & produk oleh
masyarakat, jumlah pelanggan baru, kelancaran event, semakin dekatnya hubungan dengan pelanggan, dan
terjadinya event lanjutan.

Selain itu ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati untuk menjaga
dan menarik perhatian calon peserta demi kelangsungan event yang diselenggarakan seperti kegiatan promosi

dan implementasi yang dilakukan oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati dapat dilihat di tabel 1.3 dibawah ini :

Tabel 1.3

Kegiatan Dan Implementasi Promosi Yayasan Mudra Swari Saraswati

Kegiatan Promosi Implementasi kegiatan

1. Menanamkan nilai seni, sastra dan budaya

yang ada kepada masyarakat.
Mengenalkan dan . )
2. Mengembangkan kreativitas seni, sastra dan
mengembangkan kekayaan S
) budaya anak-anak muda yang ada di Bali.
seni, sastra dan budaya yang o )
o 3. Menjadikan wadah untuk para genersi muda
dimiliki kepada masyarakat ) o
belajar dan bertukarn pikiran dengan para

seniornya

1. Menyampaikan informasi-informasi penting
Membina hubungan baik kepada masyarakat.
dengan konsumen 2. Melakukan interaksi dengan pelanggan

setelah kegiatan event yang diselenggarakan.

Sumber : Hasil Olah Wawancara Dengan Pihak Yayasana Mudra Swari Saraswati (16 Januari 2013)



Dalam tabel 1.3 diketahui bahwa kegiatan promosi dalam hal mengenalkan dan mengembangkan seni,
sastra dan budaya serta membina hubungan baik dengan masyarakat yang dilakukan Yayasan Mudra Swari
Sarswati yaitu sebagai wadah untuk mengembangkan kreatifitas generasi muda mengenai seni, sastra dan
budaya.

Event sebagai suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memperingati hal-hal penting sepanjang hidup
manusia baik secara individu atau kelompok yang terkait secara adat, budaya, tradisi, dan agama yang
diselenggarakan untuk tujuan tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat yang diselenggarakan pada
waktu tertentu (Any Noor, 2009:7). Selain itu suatu event dinilai efektif dengan beberapa alasan yang sudah
dibuktikan oleh hasil riset Divisi Riset PPM (Pendidikan dan Pembinaan Manajemen). Beberapa alasan
tersebut digambarkan pada gambar 1.2 yaitu sebagai berikut :

Gambar 1.2
Event Dinilai Efektif
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Sumber : Divisi Riset PPM Manajemen, Mei 2008

Dari hasil riset oleh PPM diketahui 17.1% perusahaan mengungkapkan event dinilai efektif untuk
meningkatkan awarenes, meningkatkan product image dan meningkatkan sales sebesar 14.6%, selain itu
berkomunikasi dengan ke target market, menambah jumlah pelanggan baru sebesar 12.2%, dan keberhasilan
media promosi sebesar 7,3% untuk menarik kehadiran konsumen hadir pada sebuah event serta lainnya disini
yaitu efektif untuk launching new product, efektif untuk digunakan oleh perusahaan non direct selling, dan
efesien dalam menggunakan tenaga kerja.

Pada event Bali Emerging Writers Festival tahun 2011 media promosi yang paling efektif dipergunakan
untuk menarik konsumen agar berpartisipasi maupun hadir dalam event ini dapat dilihat persentase dari media

promosi yang dipergunakan pada gambar 1.3 sebagai berikut :



Gambar 1.3
Media Promosi Pada Event Bali Emerging Writers Festival, Mei 2011
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Sumber : Yayasan Mudra Swari Saraswati

Berdasarkan hasil riset oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati dapat diketahui bahwa media promosi yang
paling efektif digunakan dalam mempromosikan event Bali Emerging Writers Festifal pada bulan Mei 2011
yaitu media flyer (36%), billboard (31%), brosur (24%) dan word of mouth (9%). Pelaksanaan Event Bali
Emerging Writers Festival 2011 hanya mempergunakan beberapa media promosi, karena event pada tahun
2011 merupakan event pertama yang diselenggarakan oleh Yayasan. Event tersebut diselenggarakan kembali di
tahun 2012 dengan penambahan media promosi yaitu media online seperti facebook, twitter, dan website yang
digunakan untuk memperluas penyebaran informasi mengenai event yang diselenggarakan pada tahun 2012.

Pada gambar 1.4 menggambarkan persentase media promosi yang dipergunakan Yayasan pada saat

menyelenggarakan event Bali Emerging Writers Festival tahun 2012 dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 1.4
Media Promosi Pada Event Bali Emerging Writers Festival, Mei 2012
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Berdasarkan hasil riset oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati dapat diketahui bahwa media promosi yang
paling efektif digunakan dalam mempromosikan event Bali Emerging Writers Festival pada bulan Mei 2012
yaitu media online (21,39%), flyer (18,33%), sms (14,26%), dan newspaper (1.2%). Sehingga Yayasan
bermaksud meningkatkan kembali minat dari masyarakat terutama remaja untuk mengembangkan seni, sastra
dan budaya yang sudah ada. Dengan demikian diharapkan bisa mengenal lebih dalam tentang seni, sastra dan

budaya yang sudah dimiliki saat ini. Selanjutnya event ini dibuat dan bisa didukung oleh generasi muda Bali



yang kreatif , cinta akan seni, sastra dan budaya agar tetap terjaga. Selain itu untuk meningkatkan wisatawan-
wisatawan berkunjung ke Bali demi mempertahankan Bali sebagai Pulau Dewata.

Menurut Ibu Kadek Purnami pada saat wawancara selaku Community Development Manager Yayasan
Mudra Swari Saraswati penambahan media yang dilakukan untuk mempromosikan Event Bali Emerging
Writers Festival untuk meningkatkan kehadiran peserta dan memanfaatkan media yang sedang trend saat ini
serta untuk meningkatkan keberhasilan event. Media promosi yang akan dipergunakan untuk event selanjutnya
pada Event Bali Emerging Writers Festival 2013 adalah kombinasi dari media promosi pada tahun 2011 dan
2012 yaitu media flyer, billboard, brosur, facebook, twitter, dan website pernyataan ini dipertegas oleh Ibu
Kadek Purnami selaku Community Development Manager Yayasan Mudra Swari Saraswati pada saat
diwawancarai. Hal ini dilakukan oleh pihak Yayasan untuk menarik perhatian konsumen agar tertarik untuk
hadir dan berpartisipasi pada event yang diselenggarakan oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati.

Melalui event ini Yayasan Mudra Swari Saraswati berusaha untuk menjunjung nilai kekayaan
intelektualitas dan budaya yang dimiliki. Selain itu juga Yayasan Mudra Swari Saraswati ingin meningkatkan
minat baca masyarakat luas.

Disamping hal tersebut, event seni, sastra dan budaya dipandang perlu untuk diadakan guna memfasilitasi
dan meningkatkan kemampuan generasi muda dalam hal pendidikan, seni dan budaya. Dengan adanya
pertukaran informasi tersebut Yayasan Mudra Swari Saraswati dapat memberikan tambahan wawasan dan
informasi untuk meningkatkan intelektualitas masyarakat dalam menarik perhatian wisatawan agar berkunjung
kembali ke Bali. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media
Promosi Terhadap Keputusan Konsumen Hadir Sebagai Peserta Pada Event Bali Emerging Writers
Festival 2013”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini akan menganalisi rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan responden mengenai media promosi yang dipergunakan Yayasan Mudra Swari
Saraswati pada Event Bali Emerging Writers Festival 2013?

2. Seberapa besar pengaruh media promosi Event Bali Emerging Writers Festival 2013 terhadap keputusan
konsumen hadir sebagai peserta ?

3. Media manakah yang paling berpengaruh terhadap keputusan konsumen hadir sebagai peserta pada Event

Bali Emerging Writers Festival 2013 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini ditetapkan beberapa maksud tujuan untuk memfokuskan permasalahan dengan hasil
akhir adalah laporan akhir. Ada pun maksud dan tujuan dari penulis adalah :
1. Mengetahui tanggapan responden mengenai media promosi yang dipergunakan Yayasan Mudra Swari
Saraswati pada Event Bali Emerging Writers Festival 2013.
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh media promosi Event Bali Emerging Writers Festival 2013 terhadap

keputusan konsumen hadir sebagai peserta.



3. Mengetahui media yang paling berpengaruh terhadap keputusan konsumen hadir sebagai peserta pada

Event Bali Emerging Writers Festival 2013.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan dibuatnya penelitian ini, penulis berharap bahwa hasilnya dapat memberikan manfaat bagi penulis
dan bagi semua pihak yang membutuhkan seperti :

1.4.1 Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu mempraktikkan teori-teori yang telah diterima penulis selama ini
serta dapat menjelasakan mengenai media promosi yang dipergunakan untuk sebuah event.

1.4.2 Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang diperlukan oleh
perusahaan/penyelenggara event dalam menentukan media promosi guna menyampaikan maupun
mempromosikan sebuah event. Dengan penelitian ini penyelenggara maupun masyarakat dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh media promosi terhadap keputusan konsumen hadir sebagai

peserta.

1.5 Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :
Gambar 1.5
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Sumber : Riduwan (2010:4)
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi dan objek penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bali dengan objek penelitian Event Bali Emerging Writers Festival 2013 yang
diselenggarakan pada tanggal 18-19 Mei 2013 oleh Yayasan Mudra Swari Saraswati.



b. Waktu dan periode penelitan
Waktu penelitian ini dilakukan periode Januari 2013 hingga Mei 2013.Waktu tersebut diambil karena

sesuai dengan periode penulisan penelitian ini.



